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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi,
independensi, due profesionalisme care dan pengalaman kerja terhadap
kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor dari
tingkat patner, manajer, audit in change, senior, dan yunioryang bekerja di
KAP Di Semarang. KAP yang di teliti jumlahnya enam terdiri dari KAP
Kumahaladi & Sugeng Pamudji, KAP Hananta Budianto & Rekan, KAP
Idjang Soetikno, KAP Tahrir Hidayat, KAP Yulianti, dan KAP Riza &
Rekan.

Metode pengumpulan sampel menggunakan convenience sampling.
Pengujiannya menggunakan uji f dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi diperoleh
nilai sebesar 0,605 yang berarti bahwa 60,5% kualitas audit dipengaruhi oleh
kompetensi, independensi,due profesionalisme care dan pengalaman Kkerja,
sisanya sebanyak 39,5% dipengaruhi oleh variabel diluar model. Hasil uji t
menunjukkan kompetensi, independensi, due profesionalisme care dan
pengalaman kerjaberpengaruh signifikan terhadap kualitas audit

Kata Kunci: kompetensi, independensi, due profesionalisme care, dan
pengalaman kerja.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of competence, independence, due
professionalisme care and work experience on audit quality. The population in
this study were all auditors of the level of partner, manager, audit in change,
seniors, and juniors working in KAP in Semarang. KAP in the amount of six
consists of meticulous KAP of Kumahaladi & Sugeng Pamudji, KAP of Hananta
Budianto & Partners, KAP of Soetikno Idjang, KAP of Tahrir Hidayat, KAP of
Yulianti and KAP of Riza & Partners.

Sample collection method using a convenience sampling. The test using F
test and t test.

The results showed that the coefficient of determination obtained a value
of 0.605, which means that 60.5% of audit quality is influenced by competence,
independence, due professionalisme care and work experience, the remaining
39.5% is influenced by variables outside the model. T test results showed the
competence, independence, due professionalisme care and work experience have
a significant effect on audit quality.

Keywords: competence, independence, due profesionalisme care and work
experience
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A. PENDAHULUAN

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat.
Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas
dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen
perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi, 2002: 2). Kepercayaan yang
besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan
oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan akuntan publik
memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya.

Kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik juga tengah mendapat
sorotan dari masyarakat setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan
akuntan publik baik diluar negeri maupun didalam negeri. Maraknya skandal
keuangan yang terjadi baik di dalam maupun di luar negeri telah memberikan
dampak besar terhadap kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik
(Saripudin, 2012).

Skandal didalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh
Majelis Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia (IAl) terhadap 10 Kantor
Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat
mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat
kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi
oleh akuntan publik yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam
(Winarto dalam Christiawan 2002: 82). Selain itu terjadi permasalahan
auditor tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan keuangan, seperti yang

terungkap juga pada skandal yang menimpa Enron, Andersen, Xerox,



WorldCom, Tyco, Global Crossing,Adelphia dan Walt Disney (Sunarsip
dalam Christiawan 2002: 83).

Variabel Kompetensi penelitian Yossi dan Kurnia berpengaruh
terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian Samsi variabel kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Variabel Independensi penelitian
Wiratama, Saripuddin, Yossi, Badjuri, Kurnia berpengaruh terhadap kualitas
audit, sedangkan penelitian Samsi variabel independensi tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Variabel Due Profesionalisme Care penelitian Wiratama berpengaruh
terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian Saripuddin dan Badjuri due
profesionalisme care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Variabel
Pengalaman kerja penelitian Wiratama berpengaruh terhadap kualitas audit,
sedangkan penelitian Badjuri pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Dari uraian tersebut ada variabel kompetensi, independensi, due
profesionalisme care, dan pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit, maka penulis tertarik untuk meneliti kembali variabel-variabel
di atas dan penulis tertarik mengambil judul penelitian ‘“Pengaruh
Kompetensi, Independensi, Due Profesionalisme Care, Dan Pengalaman

Kerja Terhadap Kualitas Audit’ (Studi empiris KAP di Semarang).



B. METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kompetensi

Independensi

Kualitas Audit

Due Profesionalisme Care

Pengalaman Kerja

1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit
Kompetensi adalah kemampuan keterampilan yang harus
dimilki seorang auditor. Kompetensi tersebut meliputi mutu personal,
pengetahuan umum, dan keahlian khusus. Semakin tinggi kompetensi
auditor, semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan auditor.
Penelitian terdahulu yang dilakukan ole (Efendy (2010), Tjun, et
al. (2012), Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012), Ningsih dan
Yaniartha (2013), Arisinta (2013), Perdany dan Suranta (2014),
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
H1 : kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit
Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak,
tidak mempunyai kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi
oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam memberikan pendapat

(Kurnia, dkk 2014). Auditor akan dengan leluasa melakukan tugas-



tugas auditnya. Namun jika tidak memiliki independensi terutama jika
mendapat tekanan-tekanan dari pihak klien maka kualitas audit yang
dihasilkannya juga tidak maksimal (Elfarini, 2007). Ahson dan Asokan
(2004) Independensi yang dirasakan auditor sangat penting untuk
pemeliharaan kepercayaan masyarakat terhadap profesi audit. Tekanan
independensi telah didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
melawan tekanan dan mempertahankan sikap tidak memihak ketika
menghadapi tekanan. Penelitian yang dilakukan alim dkk (2007) juga
menemukan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.
H2 : Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
. Pengaruh Due profesionalisme care terhadap Kualitas Audit

Due professionalisme care dapat diartikan sebagai sikap yang
cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi
terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam
melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan
tanggung jawab. Kecermatan mengharuskan auditor untuk waspada
terhadap resiko yang signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan
mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian
laporan keuangan lebih mudah dan cepat (Wiratama, dkk 2015).

Untuk itu dalam mengevaluasi bukti audit,auditor dituntut untuk

memiliki keyakinan yang memadai.



Rahman (2009), Singgih dan lIcuk (2010) menyatakan bahwa
secaraparsial due professionalisme care juga berpengaruh terhadap
kualitas audit.

H3 : Due professionalisme care berpengaruh terhadap kualitas audit.
. Pengaruh Pengalaman kerja terhadap Kualitas Audit

Pengertian pengalaman kerja menurut kamus besar bahasa
indonesia adalah barang apa saja yang ada telah diatasi (diketahui,
dikerjakan dan sebagainya). Pengalaman (experience) adalah
perolehan atau bertambahnya pengetahuan (knowledge) atau keahlian
(skill) yang berasal dari praktik dalam suatu aktivitas atau melakukan
sesuatu untuk jangka panjang.

Pengalaman dalam pemeriksaan laporan keuangan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengalaman bagi
auditor dalam bidang audit berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan keahlian diperoleh auditor dari pendidikan formalnya
sehingga kualitas audit akan semakin baik seiring bertambahnya
pengalaman. Penelitian Satyawati (2009) menemukan bahwa variabel
pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit.

H4 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit.



C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi
auditor memiliki tingkat signifikan sebesar (0,005) < a (0,05).
Sehingga variabel kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit,itu berarti bahwa hipotesis pertama dapat diterima kebenarannya
(H1 diterima). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kompetensi seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit
yang mereka hasilkan. Seperti halnya para auditor yang ada di KAP
wilayah Semarang, mereka bekerja sebagai auditor harus memiliki
tingkat kompetensi yang tinggi, dimana mereka mampu melaksanakan
auditor Kkinerja dengan benar.Secara kolektif harus memiliki
kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas
pemeriksaan. Dengan memiliki kompetensi yang tinggi maka kualitas
audit yang mereka hasilkan juga akan terjaga dengan baik. karena dari
hasil audit yang mereka hasilkan akan diketahui tingkat
profesionalitas auditor tersebut. Kompetensi tersebut meliputi mutu
personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus. Semakin tinggi
kompetensi auditor, semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan
auditor.

Seperti yang diungkapkan dalam Standar Umum Pertama (SA
audit 210 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa Audit harus

dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian dan pelatihan



teknis yang cukup sebagai auditor. Rai (2008: 63) menambahkan
bahwa seorang auditor untuk melakukan kinerja auditor dengan baik
atau berhasil maka harus memiliki: Mutu Personal Auditor harus
memiliki mutu personal yang baik, seperti: rasa ingin tahu
(inquisitive), berpikirian luas (broad-minded), mampu menangani
ketidakpastian, mampu menerima bahwa tidak ada solusi yang mudah,
menyadari bahwa beberapa temuan dapat bersifat subjektif, mampu
bekerja sama dalam tim. Selain itu seorang auditor harus memiliki
integritas yang tinggi serta dituntut untuk memiliki kemampuan
komunikasi yang baik. Seorang auditor harus memiliki pengetahuan
umum untuk memahami entitas yang diaudit dan membantu
pelaksanaan audit. Pengetahuan dasar ini meliputi kemampuan untuk
melakukan review analitis (analytical review), pengetahuan teori
organisasi untuk memahami suatu organisasi, pengetahuan auditing,
dan pengetahuan tentang sektor publik. Pengetahuan akuntansi
mungkin akan membantu dalam mengolah angka dan data, namun
karena audit kinerja tidak memfokuskan pada laporan keuangan maka
pengetahuan akuntansi bukanlah syarat utama dalam melakukan audit.
Keahlian khusus juga harus di miliki oleh seorang auditor antara lain,
keahlian untuk melakukan wawancara, kemampuan membaca cepat,
statistik, keterampilan menggunakan komputer serta keampuan

menulis dan mempresentasikan laporan dengan baik.



Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari
Yossi (2012) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
terhadap kualitas audit. Sehingga semakin tinggi kompetensi yang
dimiliki auditor maka akan meningkatkan kualitas audit. Begitu pula
dengan hasil penelitian Fauziah (2012) yang juga menyatakan bahwa
dari hasil riset yang dilakukan pada beberapa KAP diperoleh bahwa
kompetensi auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas hasil audit. Hasil penelitian Kurnia, dkk (2014), juga
konsisten dengan hasil penelitian ini dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel kualitas audit.
. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi
auditor memiliki tingkat signifikan sebesar (0,0017) < a (0,05).
Sehingga variabel independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit, itu berarti bahwa hipotesis kedua dapat diterima kebenarannya
(H2 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi sikap
independensi seorang auditor maka semakin tinggi juga kualitas audit
yang mereka hasilkan, begitu pula sebaliknya. Hal ini berarti para
auditor yang bekerja di KAP wilayah Semarang, kualitas audit yang
mereka hasilkan akan juga ditentukan oleh faktor dari independensi
sikap auditor itu sendiri. Semakin seorang auditor mampu memiliki

sikap independensi yang tinggi dimana auditor memiliki sikap mental



yang bebas dari pengaruh, tidak ditentukan oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain atau memiliki kejujuran dalam diri auditor
dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang
objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan
menyatakan pendapatnya maka kualitas uadit yang mereka
hasilkannya pun akan semakin tinggi. Sehingga para klient yang
menggunakan jasa mereka akan semakin puas dan untuk pengauditan
selanjutnya akan selalu dilakukan oleh jasa KAP yang sama.

Hasil penelitian dari Saripudin, dkk (2012) konsisten dengan
hasil penelitian ini dimana hasil penelitian mereka menunjukkan hasil
bahwa independensi secara parsial mempengaruhi kualitas audit.
Begitu juga konsisten dengan hasil penelitian Ningsih (2013) dimana
hasil penelitiannya menunjukkan hasil bahwa independensi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti semakin
tinggi independensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit
akan semakin baik. Selain itu juga konsisten dengan hasil penelitan
Wiratama, dkk (2015) yang menyebutkan bahwa independensi
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

. Pengaruh Due Professionalisme Care terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable due
professionalisme care memiliki tingkat signifikansi sebesar (0,004) <
a (0,05). Sehingga variabel due professionalisme care berpengaruh

terhadap kualitas audit, itu berarti bahwa hipotesis ketiga dapat



diterima kebenarannya (H3 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa
semakin tinggi due professionalisme care maka semakin tinggi pula
kualitas audit seorang auditor dalam mengaudit laporan keuangan
suatu perusahaan. Hal ini berarti auditor yang bekerja di KAP wilayah
Semarang, kualitas audit yang dihasilkan juga ditentukan oleh due
professionalisme care.

Dalam penelitian ini variabel due professionalisme care
mempunyai pengaruh yang paling dominan dibandingkan variabel
independen lainnya. Hal ini dapat diartikan bahwa untuk menentukan
kualitas audit seorang auditor yang bekerja di KAP wilayah Semarang
yang lebih diutamakan adalah sikap due professionalisme care auditor
itu sendiri. Dimana mereka mampu mempunyai sikap yang cermat dan
seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap
bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan
pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung
jawab. Kecermatan mengharuskan auditor untuk waspada terhadap
resiko yang signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan mampu
mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian laporan
keuangan lebih mudah dan cepat, sehingga menghasilkan kualitas
audit yang semakin tinggi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh
Singgih dan Bawono (2010), dimana kecermatan dan keseksamaan

dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut auditor untuk



melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap auditor yang
berfikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. Penggunaan
kemahiran profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan
auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan
keuangan bebas dari salah satu saji material, baik yang disebabkan
oleh kekeliruan maupun kewenangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dariAlmahadi
(2013) yang menunjukkan hasil bahwa due professionalisme care,
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini juga
diperkuat hasil penelitian Nirmala dan Cahyonowati (2013) yang juga
menunjukkan bahwa due professionalisme care berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa auditor
yang dapat mengimplementasikan due professionalisme care dalam
pekerjaan auditnya dengan baik, maka hasil audit yang dihasilkan
akan makin berkualitas.
. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman
kerjamemiliki tingkat signifikansi sebesar (0,007) < o (0,05).
Sehingga variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas
audit, itu berarti bahwa hipotesis keempat dapat diterima
kebenarannya (H4 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa semakin

banyak pengalaman seorang auditor dalam mengaudit laporan



keuangan maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan.
Pengalaman dalam pemeriksaan laporan keuangan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengalaman bagi auditor
dalam bidang audit berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan keahlian diperoleh auditor dari pendidikan
formalnya sehingga kualitas audit akan semakin baik seiring
bertambahnya pengalaman.

Pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan
keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
audit. Pengetahuan auditor akan semakin berkembang seiring
bertambahnya pengalaman melakukan tugas audit. Paragraf ketiga SA
seksi 210 menyebutkan: Dalam melaksanakan audit untuk sampai
pada suatu pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak
sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan bidang auditing.
Keahlian dalam bidang akuntansi dan auditing ini dapat dicapai
melalui pendidikan formal yang dikembangkan melalui pengalaman-
pengalaman dalam tugas pengauditan (SPAP: 2001).

Asih (2006) dalam Sukriah (2009) menambahkan bahwa
seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan
memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: 1. mendeteksi
kesalahan, 2.memahami kesalahan dan 3. mencari penyebab

munculnya kesalahan.



Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari
Hutabarat (2012) menunjukkan hasil bahwa pengalaman audit secara
parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Pengalaman audit
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pengalaman audit maka akanmemberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas audit. Selain itu juga konsisten dengan hasil
penelitian Wiratama, dkk (2015) yang menunjukkan hasil bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain :

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh kompetensi auditor,
indepedensi auditor, due professionalisme care dan pengalaman kerja,
padahal masih ada faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit
seorang auditor terbukti dari nilai adjusted R square hanya sebesar
60,5% jadi masih ada 39,5% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner,
sehingga peneliti tidak dapat mengontrol responden dalam menjawab
instrument penelitian, akibatnya ada beberapa kuesioner yang

jawabannya di luar ketentuan



E. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut diatas, maka
dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode depth interview
yaitu wawancara secara langsung kepada responden agar responden
memberikan jawaban dengan kesungguhan dan Kkeseriusan, serta
peneliti lebih terlibat dalam proses penelitian tersebut.

2. Peneliti selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian lebih dari
satu wilayah KAP yang ada di Indonesia, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasi untuk ruang lingkup yang lebih luas sehingga
dapat memperkuat validitas eksternal yang dibutuhkan untuk
penelitian lebih lanjut.

Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi kualitas audit seperti variabel etika auditor,
audit fee, pengetahuan, perilaku disfungsional, kompleksitas audit, dan

lain sebagainya.
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